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PENGARUH  KOMBINASI EKSTRAK  ETANOL KENTAL 
Andrographis paniculata DAN Cinnammomum burmanii TERHADAP 




Antifertilitas bekerja mengurangi kesuburan salah satunya dengan cara 
mencegah terjadinya pembuahan antara spermatozoa dan sel telur. 
Andrografolid pada sambiloto  dan sinamaldehid pada kayu manis diduga 
dapat menyebabkan efek antifertilitas pada  pria. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat efek kombinasi ekstrak sambiloto dan  kayu manis terhadap 
viabilitas spermatozoa dan histologi testis tikus putih. Hewan uji yang 
digunakan terdiri dari 18 ekor tikus yang dibagi dalam 3 kelompok. 
Kelompok 1 sebagai kontrol positif diberikan megestrol asetat 72 
mg/KgBB, kelompok 2 sebagai kontrol negatif diberikan suspending agent 
(PGA : CMC Na (1,25;1) dan kelompok 3 sebagai kelompok yang di beri 
kombinasi ekstrak etanol sambiloto dan kayu manis dengan dosis 60 
mg/kgBB  dan 50 mg/kgBB. Setelah 28 hari perlakuan, dilakukan pengujian 
untuk melihat efek antifertilitas dengan mengorbankan tikus untuk 
pengamatan viabilitas dan pengambilan sampel testis untuk dibuat preparat 
histologi. Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap viabilitas 
spermatozoa dan perubahan histopatologi testis tikus putih yang meliputi 
perhitungan jumlah spermatosit primer dan kerusakan tubulus seminiferus. 
Data yang diperoleh dianalisa menggunakan Uji One Way Anova dan 
dilanjutkan dengan analisa Tukey Post Hoc untuk melihat perbedaan 
bermakna antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak 
kombinasi sambiloto, dan  kayu manis dengan dosis masing – masing  60 
mg/kgBB  dan 50 mg/kgBB terhadap tikus putih selama 28 hari tidak 
menurunkan jumlah viabilitas spermatozoa,  jumlah spermatosit primer 
serta tidak meningkatka kerusakan tubulus seminiferus.  





EFFECT OF COMBINATION OF VISCOUS  ETHANOL 
EXTRACTS Andrographis paniculata  AND Cinnammomum burmanii 




Antifertility agent diminish fertility by one of the actions by preventing 
conception of sperm and ovum. Andrographolide contained in Sambiloto 
and sinamaldehid in Kayu manishave predictedto cause antifertility in male. 
This study was aimed to study the effect of combined Sambiloto and Kayu 
manis ethanol extract administration to spermatozoaviability and testis 
histology in albino rats. There were 18 albino rats were used as tested 
animals that were divided into 3 groups. Group 1 was the positive control 
was administered with megestrol acetate 72 mg/kgBW of dose;group 2 was 
the negative control group, was administered with suspending agent 
(PGA:CMC-Na (1.25:1); and group 3 was the treatment group was given a 
combination of Sambiloto and Kayu manisethanol extracts of dose 60 
mg/kgBW and 50 mg/kgBW, respectively. After 28 days of respective 
treatments, the antifertility effectwas tested by sacrificing the rats and 
observing viability, further testis was collectedto prepare histology analysis. 
Furthermore, spermatozoa viability was observed and histopathology 
alteration was identified by measuringthe number of primary spermatocytes 
and the seminiferous tubules damage. The collected data were analyzed by 
One Way Anova and subsequently followed by Tukey Post Hoc to observe 
the significant differences between groups. The results showed that 
administration of combination of Sambiloto and Kayu manis ethanol 
extractsin respected dose of 60 mg/kgBW and 50 mg/kgBWin albino rats 
for 28 days did not decrease the number of spermatozoa viability and the 
number of primary spermatocytes, as well as not increase the seminiferous 
tubules damage. 
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